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Abstract 

This study contains a Qualitative Study Analysis of The Meaning of Social Criticism in The Lyric 

of The Song “BINGUNG” by Iksan Skuter using the semiotic study of Ferdiand De Saussure 

seen from the signifier and the signified. Data collection techniques used are observation, 

literature search and online. In this study, the researcher took 10 stanzas of the song. In the 

lyrics there is a deep meaning that the songwriter want to convey, ranging from concerns, social 

criticism to the reality of life thet is happening in the country. Besides that, the songwriter also 

invites the public of listener to care more about others to creat peace and justice in this country. 

Music can be a medium to convey an aspiration, to carry out the finction of communication, 

musicians can express an anxiety or criticism that is deemed necessary through the song they 

create as Iksan Skuter does in the song entiteld “BINGUNG” 
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Abstrak 

Penelitian ini berisi tentang penelitian kualitatif Analisis Makna Kritik Sosial pada Lirik Lagu 

“BINGUNG” Karya Iksan Skuter dengan mengganakan Kajian Semiotika Ferdiand De Saussure 

dilihat dari penanda (signifier) dan petanda (signified). Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, penelusuran kepustakaan dan online. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil 10bait lagu. Dalam lirik lagu tersebut terdapat makna yang mendalam yang ingin 

disampaikan oleh sang pencipta lagu milai dari keprihatinan, kritik sosial hingga realitas 

kehidupan yang terjadi di negeri ini. Selain itu sang pencipta lagu juga mengajak masyarakat 

atau para pendengar untuk lebih peduli terhadap sesama untuk mewujudkan sebuah kedamaian 

dan keadilan di negeri ini. Musik bisa menjadi media untuk menyampaikan sebuah aspirasi, 

untuk menjalankan fungsi komunikasi, para musisi bisa mengekpresikan sebuah kegelisahan atau 

kritikan yang dianggap perlu melalui lagu yang mereka ciptakan seperti yang dilakukan Iksan 

Skuter dalam lagu yang berjudul BINGUNG tersebut. 

Kata Kunci : Iksan Skuter, Lirik Lagu, Kritik Sosial, Analisis Semiotika  
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PENDAHULUAN 

Balngsal Indonesial merupalkaln balngsal 

yalng kalyalalkaln berbalgali suku, balhalsal, aldalt 

istialdalt, daln budalyal. Sallalh saltunyalaldallalh 

seni. Kesenialn merupalkaln sallalh saltu halsil 

unsur kebudalyalaln yalng penting balgi 

kehidupaln malnusial. Setialp budalyal memiliki 

kesenialnnyal sendiri-sendiri daln menjaldi ciri 

khals dalri kebudalyalaln di sualtu daleralh 

tersebut. Berbalgali medial kesenialn menjaldi 

salralnal untuk berkomunikalsi daln 

berinteralksi di dallalm kehidupaln 

malsyalralkalt, sallalh saltu medial kesenialn itu 

aldallalh seni sualral altalu seni musik yalng 

berupal lalgu. 

Melallui musik malkal palral musisi ingin 

menyalmpalikaln, menghibur, menjelalskaln 

pengallalmaln merekal kepaldal oralng lalin. Itu 

menjaldi salralnal merekal, sementalral kaltal-

kaltalaltalu lirik aldallalh salralnal balgi penulis 

lalgu untuk mengungkalp alpal yalng ingin 

merekal ungkalpkaln. 

Lirik menjaldi sebualh keberaldalaln yalng 

terpenting dallalm lalgu, melallui lirik merekal 

dalpalt mengekspresikaln hall-hall yalng sudalh 

pernalh merekal lihalt, dengalr, malupun yalng 

pernalh diallalminyal. Dallalm mengekspresikaln 

pengallalmalnnyal, penciptal lalgu dalpalt 

melalkukaln permalinaln kaltal-kaltal untuk 

menciptalkaln sebualh dalyal talrik tersendiri 

untuk menalrik palral pendengalr. 

Fenomenalalkaln dunial seni musik altalu 

seni sualral menjaldi hall yalng menalrik di 

kallalngaln musisi di Indonesial, berbalgali 

alliraln daln jenis musik yalng di talmpilkaln 

oleh palral musisi daln kelompok balnd yalng 

aldal di talnalh alir, mulali dalri musik pop, 

punk, rock, reggeal, dalngdut, rock n roll, daln 

malsih balnyalk yalng lalinnyal.  

Sallalh saltu musisi di talnalh alir ini yalitu 

Iksaln Skuter. Iksaln Skuter di Indonesial 

menjaldi musisi yalng berkhalrismal kualt daln 

menjaldi sebualh fenomenal tersendiri dallalm 

perjallaln musik di Indonesial, kalryal IKSAlN 

SKUTER memiliki walrnal musik yalng 

jalralng dimiliki oleh musisi altalu kelompok 

balnd lalinnyal. Kritikaln dallalm berbalgali 

bidalng, kepedulialn, daln kesederhalnalaln 

menjaldi ciri khals musisi ini. Terbukti dalri 

kalryal-kalryalnyal hinggal sekalralng yalng 

menyualralkaln daln mewalkili beberalpal 

golongaln daln lalpisaln malsyalralkalt di 

Indonesial, mulali dalri kalum remaljal, buruh, 

ralkyalt kecil, pejalbalt tinggi, daln pemerintalh. 

Beberalpal lalgu yalng mengalndung kritikaln 

misallnyalAlku Calri Pemimpin, Palrtali Alnjing, 

Teruslalh Miskin Teruslalh Bodoh, Nyallalkaln 

TalndalBalhalyal, Baljalk Saljal, daln beberapa 

kalryalnyal yalng lalinnyal. 

Iksaln Skuter dikenall sebalgali sallalh 

saltu musisi yalng sering menyualralkaln 

persoallaln politik hinggal malknal filosofis 

hidup. Iksaln Skuter lebih menalwalrkaln 

musik yalng sederhalnal daln kritis terhaldalp 



sualtu hall, mulali dalri kritik, sindiraln, reallitals 

kehidupaln daln pesaln morall yalng keralp ial 

lontalrkaln. Lalgu yalng berjudul 

‘’BINGUNG’’ misalllnyal, lalgu yalng dirilis 

paldal talhun 2016 dallalm allbum Benderalng 

Teralng. Lalgu tersebut memaldukaln alntalral 

temal, ideologi, daln reallitals yalng sedalng 

terjaldi di Indonesial, yalng berisi sebualh 

kritik, daln reallitals kehidupaln. Lalgu tersebut 

terlalhir dalri alpal yalng ial lihalt, ralsalkaln, 

dengalr daln berusalhal menalngkalp, merekalp 

fenomenall yalng terjaldi paldal salalt itu sebgali 

balhaln pembualtaln kalryalnyal. 

PERMASALAHAN 

1. Bagaimana makna kritik sosial yang 

terkandung dalam lirik lagu 

“BINGUNG” karya Iksan Skuter ? 

2. Untuk mengetahui pesan yang 

terkandung dalam lirik lagu 

“BINGUNG” karya Iksan Skuter ? 

KERANGKA TEORI 

Semiotika Ferdinand De Saussure 

Semiotikal menurut Ferdinalnd de 

Salussure mengembalngkaln dalsalr dalsalr teori 

linguistic umum. Kekhalsaln teorinyal terletalk 

paldal kenyaltalaln. Ferdinalnd de Salussure 

mengalnggalp Balhalsal sebalgali sistem talndal. 

Menurut Ferdinalnd de Salussure talndal-

talndal, khususnyal talndal-talndal kebalhalsalaln, 

setidalknyal memiliki dual kalralkteristik 

primordiall, yalitu bersifalt linier daln alrbitrer 

(Budimaln, 1999:38). Yalng terpenting dallalm 

pembalhalsaln pokok teori Ferdinaln de 

Salussure aldallalh prinsip yalng mengaltalkaln 

balhwal balhalsa laldallalh sebualh sitem talndal, 

daln setialp talndal itu tersusun dalri dual 

balgialn, yalitu. Signifier (penalndal) daln 

signified (petalndal). Menurut Salussure 

Balhalsal merupalkaln sualtu sistem talndal 

(sign). Talndal dallalm pendekaltaln ferdinaln de 

Salussure merupalkaln malnifestalsi konkret 

dalri citral bunyi daln sering didefinisikaln 

dengaln citral bunyi sebalgali penalndal. Jaldi 

penalndal (signifier) daln petalndal (signified) 

merupalkaln unsur mentallistik. Dengaln kaltal 

lalin, didallalm talndal terungkalp citral bunyi 

altalupun konsep sebalgali dual komponen 

yalng talk terpisalhkaln. Dengaln kaltal lalin, 

kehaldiraln yalng saltu beralrti pulal kehaldiraln 

yalng lalin seperti dual sisi kertals 

(Malsinalmbow, 2000: 12, dallalm Sobur 

2003:32).  

Dallalm talndal terungkalp citral bunyi 

altalu konsep dallalm sebualh komponen yalng 

talk terpisalhkaln. Hubungaln alntalral penalndal 

daln petalndal bersifalt bebals (alrbitrer), balik 

secalral kebetulaln malupun ditetalpkaln. 

Alrbitrer dallalm pengertialn penalndal tidalk 

memiliki hubungaln allalmialh dengaln petalndal 



(Salussure, 1966, dallalm Berger 2000al: 11,, 

dallalm Sobur 2003:32). 

Menurut Salussure (Budimaln, 1999:77, 

dallalm Sobur, 2003:32), prinsip kealrbitreraln 

balhalsalaltalu talndal tidalk dalpalt diberlalkukaln 

secalral mutlalk altalu sepenuhnya l. Terdalpalt 

talndal-talndal yalng benalr-benalr alrbitrer, 

tetalpi aldal jugal yalng relaltif. Kealrbitreraln 

balhalsal sifaltnyal bergraldalsi. Disalmping itu, 

aldal pulal talndal-talndal yalng bermotivalsi, 

yalng relaltive non-alrbitrer. 

Proses pemberialn malknal (signifikalsi) 

talndal terdiri dalri dual elemen talndal. 

Menurut Salussure, talndal terdiri dalri dual 

elemen talndal(signifier daln signified), 

signifieraldallalh elemen fisik dalri talndal dalpalt 

berupal talndal, kaltal, imalge, altalu sualral. 

Sedalngkaln signifiedaldallalh menunjukkaln 

konsep mutlalk yalng mendekalt paldal talndal 

fisik yalng aldal. Sementalral proses signifikalsi 

menunjukkaln alntalral talndal dengaln reallitals 

eksternall yalng disebut referent. 

Signifier daln signifiedaldallalh produksi 

kulturall hubungaln alntalral kedual (alrbitrer) 

memalsukkaln daln halnya l berdalsalr konvensi, 

kesepalkaltaln, altalu peralturaln dalri kultur 

pemalkali balhalsal tersebut. Hubungaln alntalra 

lsignified daln signifier tidalk bisal dijelalskaln 

dengaln nallalr alpalpun, balik pilih bunyi-

bunyialn altalu pilihaln yalng mengalitkaln 

ralngkalialn bunyi tersebut dengaln bendalaltalu 

konsep yalng dimalksud. Kalrenal hubungaln 

yalng terjaldi alntalral signified daln signifier 

halrus dipelaljalri yalng beralsall aldal struktur 

yalng palsti altalu kode ya lng membalntu 

menalfsirkaln. 

Pengertian dan Pendekatan Makna 

Dallalm pemekalialn sehalri-halri, kaltal 

malknal digunalkaln dallalm berbalgali bidalng 

malupun konteks pembicalralaln. Alpalkalh 

pengertialn khusus kaltal malknal tersebut sertal 

perbedalalnnyal dengaln ide, misallnyal, tidalk 

begitu diperhaltikaln. Sebalb itu, sudalh 

sewaljalrnyal bilal malknal jugal dijaljalrkaln 

pengertialnnyal dengaln alrti. Berbalgali 

pengertialn itu begitu saljal di sejaljalrkaln 

dengaln kaltal malknal kalrenal keberaldalalnnyal 

memalng tidalk pernalh dekenalli secalral 

cermalt daln dipilihkaln secalral tepalt.  

Dalri galgalsaln pengertialn tersebut 

dalpalt diketalhui aldalnyal tigal unsur produk 

yalng tercalngkup didallalmnyal, yalkni, 

malknalaldallalh hubungaln alntalral balhalsal 

dengaln dunial lualr, penentualn hubungaln 

terjaldi kalrenal kesepalkaltaln palral pemalkali, 

perwujudaln malknal itu dalpalt digunalkaln 

untuk menyalmpalikaln infomalsi sehinggal 

dalpalt salling dimengerti. 

 

 



Musik 

Musik merupalkaln seualh naldalaltalu 

sualral yaln disusun sedemikialn rupal sehinggal 

mengalndung iralmal, lalgu daln kehalrmonialn. 

Musik jugal bisal menjaldi sebualh ekspresi 

altalu pikiraln yalng dikelualrkaln secalral teraltur 

dallalm bentuk bunyi. Selali itu musik jugal 

merupalkaln allalt komunikalsi yalng salngalt 

efektif melallui seluruh alspek yalng terdalpalt 

didallalm instrument music. Musik dalpalt 

mempengalruhi oralng yalng menikmaltinyal, 

music merupalkaln ekspresi jiwal malnusial 

tentalng keindalhaln, naldal daln iralmal, 

keindalhaln musikalkaln lebih teralsal jikal lirik 

daln syalirnyal dalpalt menyaltuhkaln jiwal 

penikmaltnyal. 

Lirik Lagu 

Lirik lalgu merupalkaln ekspresi 

seseoralng tentalng sualtu hall yalng sudalh 

dilihalt, didengalr, malupun diallalminyal. 

Dallalm mengekspresikaln pengallalmalnnyal, 

penyialr altalu penciptal lalgu melalkukaln 

permalinaln kaltal-kaltal daln Balhalsal untuk 

menciptalkaln dalyal Talrik daln kekhalsaln 

dallalm lirik altalu syalirnyal. Permalinaln balhalsal 

ini dalpalt berupal vocall, galyal balhalsal malupun 

penyimpalngaln malknal kaltal daln diperkualt 

dengaln penggunalaln melodi daln notalsi 

musik yalng disesualikaln dengaln lirik 

lalgunyal sehinggal pendengalr semalkin 

terbalwal dengaln alpal yalng dipikirkaln 

pengalralngnyal (Alwe, 2003, p.51). 

Definisi lirik altalu syalir lalgu dalpalt 

dialnggalp sebalgali puisi begitu pulal 

seballiknyal. Hall seupal jugal dikaltalkaln oleh 

Jaln Valn Luxemburg (1989) yalitu definisi 

melallui teks-teks puisi tidalk halnyal 

mencalngkup jenis-jenis salstral melalinkaln 

jugal ungkalpaln yalng bersifalt pepaltalh, pesaln 

iklaln, semboyaln-semboya ln politik, sya lir-

syalir lalgu daln doal-doal.  

Kritik Sosial 

Kaltal “Kritik” bermalkalnal “sualtu 

penilalialn yalng dikemukalkaln balik dallalm 

bentuk tulisaln malupun lisaln tentalng sualtu 

hall”, (Ensiklopedial Nalsionall Indonesial, 

1997:177). Sedalngkaln “Sosiall” aldallalh 

“sualtu hall berkenalaln dengaln perilalku 

interpersonall, altalu berkalitaln dengaln proses 

sosiall (Soerjono Soekalnto,1993:464). Kritik 

sosiall dikenalli sebalgali bentuk komunikalsi 

yalng dikemukalkaln balik dallalm bentuk 

tulisaln malupun lisaln, berkenalaln dengaln 

malsallalh interpersonall, sertal bertujualn 

mengotrol jallalnnyal sistem sosiall.  

  



Metode Penelitian 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh metode penelitialn kuallitaltif. 

Peneliti akan menjelaaskan fenomena 

melalui data yang sudah di kumpulkan, 

dalam hal ini adalah analisis tiap bait dari 

lirik lagu Iksan Skuter yang berjudul 

BINGUNG. 

Secara penerapan pendekatan kualitatif 

melalui metode pengumpulan data dan 

analisa yang bersifat ninkuantitatif. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

kali ini adalah etnografi virtual. 

SUMBER DATA 

Sumber data yang dimanfaatkan dalam 

penelitian kali ini antara lain : 

Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang 

mengandung data utama. Data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah FILE 

Audio/MP3 dari lagu BINGUNG karya 

Iksan Skuter. 

Data Sekunder 

Data sekunder adalah data pendukung atau 

data tambahan yang tidak diambil secara 

langsung. Pada penelitian ini data sekunder 

diperoleh dari data yang berada di 

internet/online meliputi artikel yang 

bersangkutan sesuai fokus penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik alnallisis daltal yalng dilalkukaln 

yalitu Teknik alnallisis yalng mengikuti 

konsep Miles daln Hubermaln (1984) yalng 

mengungkalpkaln balhwalalktivitals dallalm 

alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln secalral 

interalktif daln berlalngsung secalral terus 

menerus paldal setialp talhalpaln hinggal salmpali 

tuntals daln daltalnyal sudalh paldal titik jenuh. 

Alktivitals dallalm alnallisis daltal, yalitu dengaln 

calral:  

1. Pengumpulaln Daltal 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn 

kuallitaltif, dilalkukaln paldal salalt pengumpulaln 

daltal berlalngsung, daln setelalh pengumpulaln 

daltal selesali dallalm periode tertentu.  

2. Reduksi Daltal 

Reduksi daltal merupalkaln proses 

berfikir sensitif yalng memerlukaln 

kecerdalsaln daln kelualsaln sertal kedallalm 

walwalsaln yalng tinggi. Daltal yalng diperoleh 

dalri lalpalngaln jumlalhnya l cukup balnyalk, 

untuk itu malkal perlu dicaltalt secalral teliti 

daln rinci. Semalkin lalmal penelitialn di 

lalpalngaln semalkin balnya lk,konpleks, daln 

rumit pulal daltal yalng didalpaltkaln. Untuk itu 

perlu segeraldilalkukaln alnallisis daltal melallui 

reduksi daltal. Mereduksi daltal beralrti 



meralngkum, memilih hall-hall yalng pokok, 

memfokuskaln paldal hall-hall yalng penting, 

dicalri temal daln polalnyal. 

3. Penyaljialn Daltal 

Setelalh daltal reduksi, malkal lalngkalng 

selalnjutnyal aldallalh mendisplalykaln daltal. 

Melallui penyaljialn daltal tersebut, malkal daltal 

terorgalnisalsikaln, tersususn dallalm polal 

hubungaln, sehingga lalkaln semalkin mudalh 

dipalhalmi. Dallalm penelitialn kuallitaltif 

penyaljialn daltal bisal dilalkukaln dengaln 

ualralialn singkalt. Dallalm hall ini yalng palling 

sering digunalkaln untuk menya ljikaln daltal 

dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh teks yalng 

bersifalt nalraltif. Dallalm mendisplalykaln daltal, 

malkalalkaln meudalhkaln untuk memalhalmi 

alpal yalng terjaldi, merencalnalkaln kerjal 

selalnjutnyal berdalsalrkaln alpal yalng telalh 

dipalhalmi tersebut. 

4. Mengalmbil Kesimpulaln daln Verifikalsi 

Kesimpulaln halrus diverifikalsi selalmal 

penelitialn berlalngsung dengaln mencalri daltal 

balru altalu penelitialn yalng lebih mendallalm 

lalgi. Setelalh halsil observalsi, daln studi 

literaltur telalh terkumpul daln 

dikelompokkaln, penulis mendalpaltkaln 

beberalpal informalsi yalng diralsal kuralng altalu 

perlu pernyaltalaln talmbalhaln dalri berbalgali 

informaln. Untuk mengutip kekuralngaln 

tersebut, penulis Kemballi mendaltalngin 

informaln. 

Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini analisis data akan 

dilakukan dengan membagi keseluruhan 

lirik lagu mejadi 10 bait dan selanjutnya 

perbait dianalisis dengan menggunakan teori 

semiotika Ferdinand De Saussure dan lebih 

memperhatikan kepada cara tanda-tanda 

(kata-kata dalam lirik lagu) yang 

berhubungan dengan objek penelitian (kritik 

sosial). Model teori Ferdinand De Saussure 

lebih memfokuskan perhatian langsung pada 

tanda itu sendiri. Dalam penelitian terhadap 

lirik lagu “BINGUNG” ini, peneliti 

membuat interpretasi dengan membagi 

keseluruhan lirik lagu menjadi beberapa bait 

dan selanjutnya perbait akan dianalisis 

dengan menggunakan teori semiotika 

Ferdinand De Saussure, dimana diaman 

terdapat dua unsur yaitu penanda (signifier) 

dan petanda (fignified). Kedua unsur 

tersebut akan dipisahkan dan mempermudah 

peneliti melakukan interpretasi terhadap lirik 

lagu “BINGUNG”. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Lirik Lagu BINGUNG karya Iksan Skuter 

Kiri dikira komunis 

Kanan dicap kapitalis 

Keras dikatai fasis 

Tengah dinilai tak ideologis 

 

 



Muka klimis katanya necis 

Jenggotan dikatai teroris 

Bersurban dibilang kearab-araban 

Bercelana levis dibully kebarat-baratan 

 

Diam dianggap pasif 

Lantang katanya subversif 

Bertani dianggap kuno 

Jadi pegawai distempel mental londo 

 

Memilih jadi kere salah 

Ingin kaya sangatlah susah 

Belum berhasil dihina 

Sukses jadi omongan tetangga 

 

Makin hari makin susah saja  

Menjadi manusia yang manusia  

Sepertinya menjadi manusia  

Adalah masalah buat manusia 

 

Menjadi bintang ketinggian  

Menjadi tanah kerendahan 

Jadi matahari tak sanggup 

Menjadi bulan terlalu redup 

 

Gedung-gedung ditinggikan 

Akal sehat dihancurkan 

Sekolah dimahalkan 

Ilmu dibuang keselokan 

 

Tv-tv mengejar ratting 

Koran mengais berita tak penting  

Kebenaran diiklankan 

Dusta-dusta dilambungkan 

 

Kurusetra sudah digelar 

Dalangnya akan berkoar 

Lakon sudah disiapkan 

Korban-korban pasti dibungkam 

 

Makin hari makin susah saja  

Menjadi manusia yang manusia 

Sepertinya menjadi manusia 

Adalah masalah buat manusia 

 

Maling sandal dibakar 

Koruptor berkelakar 

 

Makin hari makin susah saja  

Menjadi manusia yang manusia 

Sepertinya menjadi manusia 

Adalah masalah buat manusia 

 

Hasil Analisis 

Penanda (Signifier) Petanda (Signified) 

Kiri dikira komunis 

Kanan dicap kapitalis  

kertas dikatai fasis 

Tengah dinilai tak 

ideologis 

Susahnya hidup 

menurut keinginan 

sendiri, karena apapun 

yang dilakukan selalu 

di kait-kaitkan dengan 

apa yang terjadi dalam 

lingkangan 

masyarakat dan selau 

dibedakan menjadi 

sebuah perbedaan 

dalam menentukan 

suatu pilihan. 

Muka klimis katanya 

necis Jenggotan dikatai 

teroris 

Bersorban dibilang 

kearab-araban 

Bercelana levis dibully 

kebarat-baratan  

Kita harus melihat 

suatu perbahan yang 

terjadi dan jangan 

hanya memandang dan 

menilai melalui 

penampilan saja. 

Diam dianggap pasif 

Lantang katanya 

subversive 

Bertani dianggap kuno 

Jadi pegawai distempel 

mental londo 

Apapun yang 

dikerjakan jangan 

dianggap sebelah mata 

saja. Melainnkan 

harus menjadi 

motivasi agar sesuatu 

yang dikerjakan itu 

menjadi baik dimata 



semua orang dan 

mengeluarkan 

pendapat tidak 

semestinya harus 

dianggap tidak baik 

karena negara kita 

negara demokrasi dan 

setiap rakyatnya bebas 

mengeluarkan 

pendapat. 

Memilih jadi kere salah 

Ingin kaya sangatlah 

susah 

Belum berhasil dihina 

Suksen jadi omongan 

tetangga 

Susahnya hidup di 

dalam masyarakat 

yang selalu 

membanding-

bandingan yang satu 

dengan yang lain. 

Menjadi bintang 

ketinggian Menjadi 

tanah kerendahan 

Jadi matahari tak 

sanggup Menjadi bulan 

terlalu redup 

Jadilah manusia yang 

apa adanya dan tidak 

ada keterpaksaan atau 

kepura-puraan. 

Gedung-gedung 

ditinggikan Akal sehat 

dihancurkan  

Sekolah dimahalkan 

Ilmu dibuang 

keselokan 

Keadaan negeri 

sekarang ini yang 

mulai mementingkan 

suatu kaum atau 

golongan tanpa 

memperdulikan 

keadaan orang lain 

dengan segala cara 

yang dihalalkan demi 

mendapatkan suatu 

keuntungan, diaman 

menandakan 

pemerintahan 

Indonesia belum 

sepenuhnya netral 

terhadap rakyatnya. 

Tv-tv mengejar ratting 

Koran mengais berita 

tak penting 

Kebenaran di iklankan 

Dusta-dusta 

dilambungkan 

Media saat ini tidak 

memberikan berita 

yang benar adanya 

melainkan berita hoax 

(tidak benar) yang 

membuat rakyat 

seakan percaya 

kebenarannya hanya 

demi mengejar ratting 

untuk mendapatkan 

keuntungan yang 

besar. 

Kurusetra sudah digelar 

Dalangnya akan 

berkoar 

Lakon sudah disiapkan 

Korban-korban pasti 

dibungkam 

Pertempuran untuk 

menegakkan 

kebenaran sudah 

disiapkan dan orang-

orang yang menjadi 

pemimpin siap 

mengeluarkan suara 

lantangnya, tetapi 

disetiap pertemuran 

pasti akan ada korban 

yang berjatuhan dan 

keprihatinan yang 

terjadi dan terdapat 

pesan yang 

disampaiakan 

merupakan sandiwara 

yang diciptakan oleh 

oknum yang tidak 

bertanggung jawab 

demi kepentingan 

kelompok ataupun  

pribadi. 

Makin hari makin 

susah saja menjadi 

manusia yang manusia 

Sepertinya menjadi 

manusia adalah 

masalah buat manusia 

Memanusiakan 

manusia sungguh 

menjadi hal yang sulit 

dilakukan sekarang ini 

dan menjadikan 

masalah besar dalam 

melakukan hal 

tersebut demi suatu 

kebaikan. 

Maling sandal dibakar 

Koruptor berkelaar 

Keadaan hukum di 

negara ini dimana 

hukum tumpul keatas 

dan tajam kebawah. 

 

KESIMPULAN 

Makna kritik sosial dalam lirik lagu 

BINGUNG karya iksan skuter adalah 

susahnya hidup menurut keinginan sendiri, 



dimana apapun pilihan kita selalu di kait-

kaitkan dengan apa yang sedang terjadi di 

lingkungan masyarakat.begitupun dengan 

ketidakadilan yang sering terjadi dalam 

hukum pemerintahan dimana hanya 

mementingkan suatu kaum atau golongan 

saja tanpa memikirkan dampaknya terhadap 

kaum atau golongan lain. Dan 

memanusiakan manusia menjadi suatu hal 

yang sulit dilakuna saat ini dimana setiap 

manusia memiliki pemikiran yang berbeda-

beda. 
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